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Salah satu hal yang dipandang efektif memutus rantai penularan pandemi adalah menggunakan masker kain. Perilaku ini menjadi menarik untuk
dipandang dari disiplin ilmu psikologi. Mari kita melihat sejumlah penelitian yang terkait dengan perilaku masker kain.

 

http://buletin.k-pin.org/index.php/daftar-artikel


Scheid, Lupien, Ford et. al. (2020) menguraikan sejumlah faktor fisiologis dan psikologis yang berdampak pada pemakaian masker, dimana faktor-
faktor psikologis yang mereka identifikasi adalah sebagai berikut:

 

 Kebutuhan akan Otonomi (Autonomy) atau kemampuan untuk memiliki kehendak bebas dan memilih sendiri apa yang kita lakukan merupakan
kebutuhan mendasar. Menggunakan masker bisa dianggap sebagai ancaman terhadap kebebasan tersebut.

 Kebutuhan akan Rasa Terhubung dengan Orang Lain (Relatedness) atau dengan kata lain, merasa terhubung secara sosial dengan sesama
merupakan kebutuhan mendasar untuk punya keterikatan antar pribadi. Masker dapat dianggap sebagai penghalang dalam pemenuhan
kebutuhan ini.

Kebutuhan akan Kompetensi (Competence) dimana kita memakai masker karena dengan begitu, kita merasa merasa mampu, punya kapasitas
dan memiliki penguasaan (mastery) dan efektif dalam mengelola situasi di dalam lingkungan kita dengan berbekal pada pengetahuan dan
wawasan.

 

Lindholt, Jørgensen, Bor dan Petersen (2020) mengidentifikasi bahwa semakin besar rasa terancam (feeling of threat), maka semakin taat juga
seseorang menggunakan masker – yang juga selaras dengan perilaku menjaga kebersihan diri serta menjaga jarak aman. Selain itu, semakin
besar kemungkinan seseorang punya kontak dengan pihak-pihak yang kemungkinan berrisiko, maka semakin patuh juga orang tersebut
menggunakan masker. Kepatuhan ini tidak dipengaruhi oleh gender maupun usia, tetapi lebih dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemampuan diri
untuk mampu memahami arahan yang direkomendasikan oleh pihak yang berwenang. 

 

Di sisi lain, Scheid, Lupien, Ford et. al. (2020) mengidentifikasi juga sejumlah faktor-faktor lainnya yang berkontribusi pada keputusan memakai
masker atau tidak: altruism, kecakapan diri (self-efficacy), pertimbangan risiko (risk assessment), kebutuhan untuk punya kendali atau kepastian
(need for control or certainty), bias yang menyesuaikan dengan diri sendiri (self-serving bias), persepsi akan keadilan (perceptions of fairness)
sampai berbagai variasi status sosial ekonomi lainnya.

 



Di sisi lain, ketaatan menggunakan masker pun dipengaruhi juga oleh perilaku pengambilan risiko (risk-taking behavior). Dari perspektif ini, Haupt,
Weiss, Chiu et al (2020) menyodorkan sejumlah variabel situasional dan personal yang berkontribusi, antara lain tetapi tidak terbatas pada
kepribadian ekstraversi, kebutuhan untuk menarik kesimpulan kognitif yang tuntas (need for cognitive closure), aktivasi perilaku (behavior
activation), persepsi akan kelangkaan sumber daya (perceived resource scarcity) sampai juga ke empati.

 

 

Tso dan Cowling (2020) menyodorkan argumentasi bahwa penelitian di bidang edukasi kesehatan masyarakat menegaskan bahwa perubahan
perilaku yang efektif dapat diraih setelah terjadi perubahan konseptual. Menurut Cheng, Wong, Chuang, et al (2020) menyimpulkan bahwa ketika
satu komunitas menggunakan masker maka hal ini membuat individu lebih taat menggunakan masker.

 

Betsch, Korn, Sprengholz, et. al (2020) menyimpulkan bahwa ketika komunitas menegakkan kewajiban memakai masker dengan komunikasi
terkait manfaat memakai masker juga penting. Manfaat yang perlu dipaparkan adalah mengurangi risiko, saling melindungi sesama, memberikan
sinyal positif pada lingkungan sosial.

 

Dapat dilihat bahwa perilaku pakai masker ternyata dipengaruhi oleh begitu banyak faktor psikologis. Di sisi lain, penting juga untuk melihat
perilaku tidak taat dalam memakai masker juga menarik untuk dikaji.  
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